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ABSTRAK

HERMAWATI: 1601105049. “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis
Konteks Dunia Islam Pada Materi Aljabar Siswa SMP/MTS Kelas VII”. Skripsi.
Jakarta: Program studi pendidikan matematika, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar mata pelajaran
matematika materi aljabar dengan berbasis konteks dunia islam untuk siswa
SMP/MTS kelas VII. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan (research and development/R&D). Penelitian dilakukan dengan uji
kelayakan ahli, uji skala kecil dan uji skala besar. Sedangkan pengembangan
dilakukan selama proses pembuatan bahan ajar. Rancangan penelitian
menggunakan model penelitian ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri
dari lima langkah, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3)
pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), dan (5)
evaluasi (evaluation). Dalam penelitian ini tekhnik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara, angket, dan posttest. Data yang diperoleh dari metode
wawancara, dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data dari angket, dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan data yang diperoleh dari
metode posttest dianalisis dari hasil belajar siswa. Persentase rata-rata dari ahli
materi adalah 78.75% dengan kategori Layak. Persentase rata-rata dari ahli media
sebesar 76.92% dengan kategori Layak. Dan persentase dari guru matematika
adalah 83.75% dengan kategori Layak. Kemudian, persentase rata-rata uji skala
kecil yang dilakukan oleh delapan siswa sebesar 84.75% dengan kategori sangat
Layak. Persentase rata-rata yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan adalah 88.6%
dengan kategori sangat Layak. Sedangkan persentase uji keefektifan dari hasil
posttest mendapat sebesar 83.3% dengan kategori baik.

Kata Kunci: Bahan ajar, Aljabar, Konteks dunia Islam

iv

Pengembangan Bahan Ajar..., Hermawati, FKIP, 2020.



5/30

ABSTRACT

HERMAWATI: 1601105049. "Development of Mathematics Teaching Materials
Based on the Context of the Islamic World on the Algebra Material of Class VII
Middle School / MTS Students”. Paper. Jakarta: Mathematics education study
program, Faculty of Teacher Training and Education, University of
Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020.

This research aims to develop mathematics teaching materials in algebraic subject
matter based on the context of the Islamic world for VII / SMP grade V1l students.
The type of research used is research and development (R & D). The study was
conducted with expert feasibility test, small scale test and large scale test. While
the development is carried out during the process of making teaching materials.
The study design uses the ADDIE research model. The ADDIE development
model consists of five steps, namely: (1) analysis (analyze), (2) design, (3)
development, (4) implementation, and (5) evaluation (evaluation) . In this study
data collection techniques were carried out by interview, questionnaire, and
posttest. Data obtained from the interview method were analyzed descriptively
qualitatively. Data from questionnaires, analyzed descriptively qualitative and
quantitative. While the data obtained from the posttest method were analyzed
from student learning outcomes. The average percentage of material experts is
78.75% with a Layak category. The average percentage of media experts is
76.92% with a Layak category. And the percentage of mathematics teachers is
83.75% with a Layak category. Then, the average percentage of small-scale tests
conducted by eight students amounted to 84.75% with a very Layak category. The
average percentage obtained from the practicality test results was 88.6% with a
very good category. While the effectiveness test percentage of the posttest results
was 83.3% with a good category.

Keywords: Teaching material, Algebra, Context of the Islamic world
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan
kontribusi positif dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus
memanusiakan suatu bangsa (Maula, Pambudi, & Rohmah, 2018).
Berdasarkan pendapat tersebut matematika merupakan pelajaran yang sangat
penting dalam kehidupan kita, hampir aktivitas yang kita lakukan
menggunakan matematika. Matematika merupakan ilmu yang universal yang
sangat dibutuhkan banyak orang. Tanpa disadari atau tidak kita tidak bisa
terlepas dari ilmu matematika. Matematika merupakan ratu dari semua
pelajaran lainnya karena hampir semua pelajaran lainnya terdapat ilmu
matematika.

Matematika pada abad pertengahan mendapat perhatian sangat besar
dari para ilmuwan muslim karena matematika merupakan salah satu cabang
ilmu pengetahuan rasional. Menurut Seyyed Hossein Nasr (197:75) didalam
penelitian (Arsanti, 2018) setiap pengetahuan tangan pertama peradaban
Islam dan khususnya sains Islam mengungkapkan posisi istimewa
matematika dalam tradisi Islam.

Dalam Islam matematika sebagai induk disiplin ilmu dan bukanlah
disiplin ilmu yang dapat berdiri sendiri secara terpisah. Sejumlah para

ilmuwan muslim lahir pada masa kejayaan islam yang berhasil menemukan

1
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penemuan yang orisinil dan sangat berpengaruh terhadap ilmu pengetahuan
terutama matematika.

Islam mempunyai khasanah sains dan matematika yang selama ini
diklaim oleh Barat sebagai sumbangsih terbesar peradabannya dalam ilmu
pengetahuan (Syah Aji, 2014). Berkembangnya peradaban Islam dalam
pengetahuan karena banyaknya kontribusi para ilmuan muslim yang ikut serta
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan terutama dalam ilmu matematika.
Salah satu ilmuwan muslim yang sangat berperan penting atas kemajuan
peradaban islam dalam ilmu matematika adalah Al-Khawarizmi.

Dalam mengintegrasikan matematika dengan Islam hal yang harus
dilakukan adalah mengetahui terlebih dahulu apa itu matematika dan
bagaimana sifatnya. Menurut ibnu khaldun dalam haryono (2014 : 95)
matematika merupakan bagian ilmu pengetahuan yang wilayah studinya
menghitung tentang berbagai ukuran-ukuran suatu benda. Haryono (2014 : 6)
istilah matematika berasal dari istilah yunani yaitu mathematike yang berarti
relating to learning yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan. Menurut
(Ekawati, 2019) sifat dari matematika itu abstrak dan tidak nyata karena
terdiri dari simbol-simbol.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa matematika merupakan ilmu
perhitungan yang didalamnya terdapat berbagai benda dengan ukuran yang
bervariasi dan matematika merupakan suatu pengetahuan dalam proses

belajar.
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Perihal karakteristik pembelajaran matematika, (Wahyu & Mahfudy,
2016) mengemukakan pendapat bahwa, Kkarakteristik pembelajaran
matematika yang banyak ditemukan di kelas adalah fokus pada perhitungan
(drill), peran guru lebih dominan (teacher-centered), sehingga kurangnya
kesempatan untuk siswa dan didorong untuk menyampaikan pendapat
(reasoning), tidak membangun pemahaman konsep, belum berorientasi
pemecahan masalah, dan tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat tersebut bahwa pembelajran matematika akan
menjadi pasif jika proses pembelajaran matematika hanya bersifat
transmission of knowledge yaitu pembelajaran matematika hanya sebatas
pemindahan pengetahuan, sehingga membuat siswa beranggapan bahwa
pembelajaran matematika hanya sekedar sekumpulan aturan rumus yang
harus dihafal dan dikerjakan.

Melihat pentingnya matematika dalam kehidupan perlu dipupuk untuk
memberikan motivasi dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Motivasi tersebut dapat ditumbuhkan dengan menampilkan sisi
lain dari matematika yang selama ini jarang dilirik oleh para pendidik
matematika, yaitu matematika dari sisi sejarah (Maula et al., 2018). Hal
tersebut dipertegas oleh penelitian (Wahyu & Mahfudy, 2016) bahwa Sejarah
adalah sumber dari pengetahuan dan dapat memberikan informasi berharga
terkait perkembangan di masa lampau yang mendukung kemajuan di masa

sekarang.
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Sebagaimana yang kita tahu bahwa munculnya matematika adalah
hasil dari pemikiran manusia yang memiliki proses panjang sampai adanya
keberadaan matematika yang Kita pelajari saat ini, oleh karena itu penting
untuk kita mengetahui matematika dari sisi sejarah. Melalui sejarah
matematika, kita dapat mengetahui dan memahami hakikat serta esensi dari
matematika, selain itu Kita juga dapat mengetahui penyebab munculnya dalil
atau manfaat sebuah konsep dalam matematika (Maula et al., 2018).

Menurut Frans Susilo (Teguh Slamet Wahyudi : 252), dalam proses
pembelajaran matematika perlu memperhatikan aspek histori. Pada aspek ini
dapat digali suatu proses dalam penemuan ilmu matematika. Menurutnya,
dalam proses itu dapat ditelaah perihal kompetisi, dorongan untuk memahami
konteks matematika secara utuh, serta kerja sama. Hal tersebut merupakan
bagian dari dimensi kemanusiaan dalam matematika yang berkontribusi
dalam penemuan matematika. Dengan memahami aspek sejarah yang
berkaitan dengan dimensi kemanusiaan itulah akhirnya matematika dapat
dipahami sebagai bagian yang melekat pada peradaban suatu bangsa.

Terkait pentingnya sejarah dalam pembelajaran matematika menurut
pendapat Liu yang dituliskan dalam jurnal (Maarif, 2015) menyampaikan
lima alasan mengapa sejarah matematika harus dimasukkan dalam
matematika pelajaran.

Alasan-alasan ini adalah: 1) pengetahuan sejarah meningkatkan

motivasi siswa, 2) membantu mereka mengembangkan sikap positif

terhadap matematika, 3) melihat hambatan yang dialami dalam
pengembangan matematika di masalalu memungkinkan mereka untuk

melihat kesulitan yang dihadapi saat ini, 4) untuk menyelesaikan
masalah dari sejarah membantu perkembangan pemikiran matematika

Pengembangan Bahan Ajar..., Hermawati, FKIP, 2020.
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siswa, 5) sejarah memunculkan manusia sisi pengetahuan matematika
dan itu adalah panduan untuk guru.

Berdasarkan pernyataan di atas terkait pentingnya sejarah dalam
matematika yang ditemukan oleh sejarawan Al-Khawarizmi perlu adanya
proses pembelajaran matematika yang didalamnya dikaitkan oleh sejarah
ditemukannya matematika. Sejarah tidak bisa dilupakan karena melibatkan
upaya manusia dari masa kemasanya. Pada umumnya proses pembelajaran
matematika disekolah hanya memfokuskan siswa pada pemahaman suatu
konsep dan cara menghitungnya. Oleh karena itu siswa cendrung hanya
mengetahui konsep dan cara proses perhitungannya saja namun rendah dalam
pengetahuan sejarahnya.

Adapun penelitian yang relevan dengan latar belakang masalah yang
ditemui peneliti, yaitu seperti penelitian yang dilakukan oleh Arni Rahmawati
dan Swaditya risky di Universitas Muhammadiyah Metro. Mereka
menyatakan bahwa bahan ajar matematika berbasis nilai-nilai Islam materi
aritmatika sosial mampu berkontribusi dalam mengembangkan pengetahuan
peserta didik dari segi keislaman dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, serta telah diuji kelayakannya oleh ahli pakar materi, media, dan
bahasa.

Dalam penelitian Endah Wulantina terkait Pengembangan Bahan Ajar
Matematika yang Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Materi Garis dan
Sudut menyatakan Penggunaan bahan ajar matematika yang terintegrasi nilai-
nilai keislaman pada materi garis dan sudut lebih efektif untuk meningkatkan

hasil belajar dalam proses pembelajaran.
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Dalam beberapa penelitian terkait pengembangan bahan ajar
dinyatakan bahwa bahan ajar sangat berpengaruh terhadap siswa. Melihat
pentingnya sejarah matematika terutama dalam materi aljabar dan untuk
menghargai para ilmuwan yang berkontribusi banyak dalam bidang
matematika dan memiliki peranan penting dalam perkembangan peradaban
manusia. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti terkait pengembangan bahan
ajar matematika materi aljabar berbasis konteks dunia Islam.

Seperti yang ditulis (Wahyu & Mahfudy, 2016) bahwa sejarah
merupakan sumber pembelajaran dan penerapan sejarah matematika dalam
pembelajaran telah menjadi salah satu topik penelitian penting dan menarik.
Sejarah matematika bisa mengubah persepsi dan pemahaman guru tentang
matematika, kemudian sejarah matematika akan mempengaruhi bagaimana
cara guru mengajarkan matematika, dan pada akhirnya akan mempengaruhi
cara siswa menerima dan memahami matematika.

Menurut sumantri (2016: 217) Bahan atau materi ajar adalah segala
sesuatu yang hendak dipelajari dan dikuasai para siswa, baik berupa
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap melalui kegiatan pembelajaran.
Peran guru dalam merancang komponen pembelajaran matematika harus
dirancang dengan sebaik mungkin dan sesuai dengan aspek yang akan
dikembangkan untuk memudahkan siswa dalam proses belajar matematika.
Untuk mengatasi hal tersebut dalam proses pembelajaran perlu adanya suatu

bahan ajar yang didesain dengan menarik.
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Bahan ajar dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajari
matematika seperti yang dikemukakan oleh (Wahyuni, Yati, & Fadila, 2020)
pertama bahan ajar sangat berpengaruh besar terhadap keberhasilan proses
pembelajaran, kedua bahan ajar yang ada dalam proses belajar matematika
akan menunjang keaktifan dan kreativitas peserta didik dan membantu
mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi, dan ketiga bahan ajar
berupa modul dapat digunakan dalam belajar oleh peserta didik tanpa atau
dengan bimbingan pendidik dan secara mandiri, modul berisi setidaknya
semua komponen dasar bahan ajar.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 Desember 2019 dengan
guru matematika di SMP Negeri 2 pakuhaji yang berada di daerah kabupaten
tangerang, dalam proses pembelajaran matematika guru masih menggunakan
model ceramah yang dimana guru hanya terfokus menjelaskan materi
sedangkan siswa hanya memperhatikan serta menyimak materi yang
disampaikan oleh guru. Bahan ajar yang digunakan guru masih menggunakan
buku paket matematika kurikulum 2013 dan lIks, materi yang disampaikan
hanya terfokus pada buku paket dan lks tersebut. Sehingga siswa hanya
terpaku dengan bahan ajar itu saja, didalam buku paket yang digunakan hanya
sedikit memberikan penjelasan konsep setiap materinya. Selain itu dari segi
tampilan bahan ajar yang digunakan masih kurang menarik siswa untuk
membacanya, peneliti juga melakukan observasi terkait pengetahuan siswa
terhadap matematika dalam konteks dunia Islam khususnya dari segi sejarah.

Peneliti melakukan observasi terhadap beberapa siswa dan menanyakan

Pengembangan Bahan Ajar..., Hermawati, FKIP, 2020.
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terkait pengetahuan mereka terhadap ilmuwan muslim yang menemuka
aljabar, namun siswa tidak bisa menjawab hal tersebut karena kurangnya
pengetahuan terhadap ilmuwan muslim yang telah menemukan matematika.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti akan
melakukan  pengembangan terhadap bahan ajar, peneliti ingin
mengembangkan bahan ajar siswa SMP Negeri 2 Pakuhaji berupa
pengembangan bahan ajar matematika berbasis pada konteks dunia islam
yang didesain secara menarik dan dapat meningkatkan minat siswa dalam
mengikuti pembalajaran matematika. Sehingga peneliti mengambil judul
“Pengembangan bahan ajar matematika berbasis konteks dunia islam pada

materi aljabar siswa SMP/MTS kelas VII”

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas
penelitian memfokuskan penelitian dengan meneliti pengembangan bahan
ajar matematika materi aljabar berbasis pada konteks dunia Islam.
Berdasarkan masalah yang ingin diteliti terlihat luasnya cakupan yang
teridentifikasi dibanding dengan waktu dan kemampuan yang dimiliki
penulis. Oleh karenanya, agar penelitian ini lebih spesifik dan terfokus maka
peneliti membatasi masalah sebagai berikut :
1. Materi yang akan disajikan dalam bahan ajar berbasis konteks dalam dunia

islam adalah Aljabar pada SMP kelas 7.
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2. Bahan ajar yang dirancang dengan adanya berbasis konteks dunia Islam
mengenai sejarah aljabar yang dibuat sesuai dengan standar dan kriteria

pembelajaran materi aljabar.

C. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar matematika pada materi aljabar
berbasis konteks dunia islam pada siswa SMP kelas 7?
2. Bagaimana kualitas bahan ajar matematika berbasis konteks dunia islam
untuk siswa SMP/MTS sehingga layak digunakan dalam pembelajaran

matematika?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Pengembangan yang dilakukan peneliti berharap secara teoritis dapat
memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama bahan
ajar berupa modul yang digunakan, yaitu bahan ajar berbasis konteks
dunia islam sesuai dengan tujuan kurikulum 2013.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Semoga dengan adanya produk ini memudahkan guru dalam proses
belajar dan mengajar dikelas sehingga menghasilkan suasana yang

kreatif dan inovatif.
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Bagi siswa

Semoga dengan adanya produk ini siswa lebih variatif dalam
mengikuti proses pembelajaran dan tertarik untuk mengikutinya.

Bagi sekolah

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan ide dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam mata pelajaran
matematika.

Bagi peneliti

Dengan adanya penelitian ini menambah wawasan peneliti dalam
mengembangkan bahan ajar yang lebih kreatif dan dapat
menghasilkan bahan ajar yang inovatif lagi dalam pengetahuan
lainnya.

Bagi peneliti lain

Dapat dijadikan bahan informasi untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan cakupan yang lebih luas, agar hasil yang didapat lebih

akurat.
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